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KATA PENGANTAR 

 

Sejalan dengan kebijakan pembangunan pendidikan nasional yang diamanatkan 
dalam Renstra Depdiknas Tahun 2005-2009 yaitu “Penguatan Tata Kelola, 
Akuntabilitas, dan Citra Publik”, serta tuntutan teknologi informasi dan 
komunikasi yang berkembang pesat dan untuk menjawab permasalahan yang 
dihadapi, Sekretariat Jenderal Depdiknas telah mengembangkan Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan dengan mengembangkan sistem aplikasi 
berbasis web yang mampu menghubungkan seluruh satuan kerja khususnya 
aliran data dari setiap satker ke jenjang di atasnya sehingga dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang andal, cepat, tepat waktu, dan akuntabel. 

Salah satu output dari pengembangan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
adalah dengan mengembangkan Laporan Manajemen untuk membantu Pimpinan 
dan Petugas SIMKeu di lingkungan Depdiknas dalam menganalisis laporan 
keuangan dan mengambil kebijakan. Dalam rangka memberikan kemudahan dan 
pemahaman yang sama bagi pimpinan dan petugas SIMKeu pada satuan kerja di 
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional termasuk Dinas Pendidikan 
Provinsi/Kab./Kota yang mengelola Dana Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan dari 
Depdiknas dalam penggunaan Laporan Manajemen, Sekretariat Jenderal 
Depdiknas telah mengeluarkan Buku Pedoman Penggunaan Laporan 
Manajemen SIMKeu Depdiknas versi 1/2009. Buku ini dibuat untuk 
digunakan para  petugas SAI SIMKeu Depdiknas dan pimpinan di seluruh satuan 
kerja di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. 

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan buku ini, kami 
ucapkan terima kasih. 

Jakarta, 9 November 2009 
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Daftar Singkatan 
 

1. ADK =  Arsip Data Komputer 
2. Balitbang =  Badan Penelitian dan Pengembangan 
3. BAS = Bagan Akun Standar 
4. CaLK = Catatan Atas Laporan Keuangan 
5. Depdiknas =  Departemen Pendidikan Nasional 
6. Depkeu =  Departemen Keuangan 
7. Dikti =  Pendidikan Tinggi 
8. DIPA =  Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 
9. Dirjen = Direktur Jenderal 
10. Ditjen = Direktorat Jenderal 
11. DJA =  Direktorat Jenderal Anggaran 
12. DJKN = Direktorat Jenderal Kekayaan Negara 
13. DJPb =  Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
14. DJPK =  Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan  
15. DJPU =  Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang  
16. DS =  Dokumen Sumber 
17. HLN =  Hibah Luar Negeri 
18. Itjen =  Inspektorat Jenderal 
19. Jardiknas =  Jejaring Pendidikan Nasional 
20. KPA =  Kuasa Pengguna Anggaran 
21. LRA =  Laporan Realisasi Anggaran 
22. LK =  Laporan Keuangan 
23. Mandikdasmen =  Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
24. Mendiknas =  Menteri Pendidikan Nasional 
25. Menkeu =  Menteri Keuangan 
26. MPDM =  Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
27. PA =  Pengguna Anggaran 
28. PHLN =  Pinjaman/Hibah Luar Negeri 
29. PMPTK  =  Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 
30. PNBP =  Penerimaan Negara Bukan Pajak 
31. POS =  Prosedur Operasi Standar 
32. Pustekkom =  Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pendidikan 
33. RKA-KL = Rencana Kegiatan Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga 
34. SA =  Saldo Awal  
35. SAI =  Sistem Akuntansi Instansi 
36. SAK =  Sistem Akuntansi Keuangan  
37. SAKUN =  Sistem Akuntansi Kas Umum Negara 
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38. SAP =  Standar Akuntansi Pemerintahan 
39. SAPP =  Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat 
40. SAPSK =  Satuan Anggaran Per Satuan Kerja 
41. Satker =  Satuan Kerja 
42. SAU =  Sistem Akuntansi Umum 
43. Sesjen =  Sekretaris Jenderal 
44. Setjen =  Sekretariat Jenderal 
45. SiAP =  Sistem Akuntansi Pusat 
46. SIMAK-BMN =  Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang 

Milik Negara 
47. SIMKeu =  Sistem Informasi Manajemen Keuangan  
48. SP2D =  Surat Perintah Pencairan Dana 
49. SPI =  Sistem Pengendalian Internal 
50. SPM =  Surat Perintah membayar 
51. SPPD =  Surat Perintah Perjalanan Dinas 
52. UAI =  Unit Akuntansi Instansi 
53. UAKPA =  Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran 
54. UAKPB =  Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang 
55. UAPA =  Unit Akuntansi Pengguna Anggaran 
56. UAPPA-E1  =  Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran 

Eselon 1 
57. UAPPA-W  =  Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran 

Wilayah 
58. UAPB =  Unit Akuntansi Pengguna Barang 
59. UAPPB-E1  =  Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Eselon 

1 
60. UAPPB-W  =  Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Wilayah  

 



Pedoman Penggunaan Laporan Manajemen SIM Keuangan Depdiknas – 1/2009 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Depdiknas  |1 

BAB I 
PENJELASAN UMUM 

 
A. Latar Belakang 

Dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan, pimpinan Departemen 
Pendidikan Nasional membutuhkan sarana yang efektif, efisien, akurat dan 
mampu memberikan kemudahan dalam menganalisis dan mengambil 
kebijakan serta memantau laporan keuangan unit-unit akuntansi 
dibawahnya. 
 
Penyajian laporan keuangan sesuai format yang dikeluarkan oleh 
Departemen Keuangan belum cukup memberikan informasi yang cepat dan 
mudah bagi pimpinan dalam menganalisis dan mengambil kebijakan. 
Kebutuhan tersebut perlu diwadahi dengan mengembangkan suatu sistem 
manajemen yang dapat menyajikan uraian laporan keuangan dan 
perbandingan antara data keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan 
dan/atau penyerapan anggaran. 
 
Berkaitan dengan kebutuhan tersebut, Biro Keuangan Sekretariat Jenderal 
Depdiknas mengembangkan aplikasi Laporan Manajemen dalam SIMKeu 
Depdiknas yang dapat digunakan oleh pimpinan di setiap jenjang unit 
akuntansi berdasarkan kebutuhan masing-masing. Laporan manajemen 
SIMKeu Depdiknas juga dapat dimanfaatkan oleh seluruh pengguna SIMKeu 
Depdiknas pada setiap jenjang unit akuntansi dalam menganalisis laporan 
keuangan. 
 
Dalam rangka kemudahan bagi petugas SIMKeu Depdiknas dan para 
pimpinan dalam memahami alur dan prosedur yang harus dilaksanakan 
termasuk informasi yang disajikan, Biro Keuangan Depdiknas menyusun 
Prosedur Operasi Standar (POS) sebagai pedoman bagi pengguna laporan 
manajemen SIMKeu. 

 
B. Tujuan 

Laporan manajemen bertujuan untuk: 
1. Memudahkan para petugas pelaporan keuangan di lingkungan Depdiknas 

untuk menganalisis laporan keuangan; 
2. Memudahkan pimpinan di lingkungan Depdiknas dalam menganalisis dan 

mengambil kebijakan; 
3. Memberikan pemahaman yang sama mengenai informasi yang disajikan 

dalam laporan manajemen SIMKeu bagi pejabat dan para pengelola 
anggaran pada Kantor/Satuan Kerja di Lingkungan Depdiknas; 
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4. Membantu pimpinan dalam memantau dan mengontrol laporan keuangan 
unit–unit akuntansi yang ada dibawahnya; 

5. Sebagai dasar pembuatan rencana anggaran dan kegiatan untuk yang 
akan datang. 

 
C. Ketentuan Umum 

1. Laporan Manajemen merupakan salah satu bagian dari SIMKeu Depdiknas 
yang menampilkan informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan 
mulai dari tingkat satker sampai tingkat departemen. 

2. Seluruh jenjang unit akuntansi wajib mengirimkan ADK file kirim laporan 
keuangan melalui SIMKeu yang akan diproses oleh sistem untuk 
menghasilkan Laporan Manajemen.  

3. Pengiriman ADK mempengaruhi keakuratan Laporan Manajemen, 
sehingga setiap jenjang unit akuntansi diwajibkan untuk mengirimkan 
ADK laporan keuangan melalui SIMKeu dengan ketentuan sebagai berikut: 
3.1. Minggu II setiap bulan, ADK yang dikirim adalah ADK bulan 

sebelumnya yang telah di rekonsiliasi.  
3.2. Minggu IV setiap bulan, ADK yang dikirim adalah ADK bulan 

berjalan sampai dengan tanggal pengiriman. 
4. Laporan Manajemen dapat diakses oleh operator, verifikator dan validator 

mulai dari tingkat Satker, Wilayah, Eselon 1, dan Departemen melalui  
http://simkeu.depdiknas.go.id 

5. Untuk keamanan penggunaan, petugas SAI (operator, verifikator dan 
validator) diberikan hak akses berupa identitas dan kata sandi yang 
harus dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kewenangan masing-masing.  

6. Laporan Manajemen merupakan sub menu dari aplikasi pelaporan SAK 
dan SIMAK-BMN pada SIMKeu Depdiknas. 

7. Menu Status Pengiriman ADK oleh UAKPA dapat dilihat oleh jenjang 
Wilayah, Eselon 1, dan Departemen sesuai dengan kewenangannya 
masing-masing: 
7.1. UAPPA-W hanya dapat memantau pengiriman ADK dari satker yang 

berada di wilayahnya; 
7.2. UAPPA-E1 dapat memantau pengiriman ADK satker yang berada di 

bawah eselon 1 tersebut; 
7.3. UAPA dapat memantau seluruh satker di lingkungan Depdiknas. 

8. Menu Status Pengiriman ADK oleh UAPPA-W dapat dilihat oleh jenjang 
Eselon 1 dan Departemen sesuai dengan kewenangannya masing-masing: 
8.1. UAPPA-E1 dapat memantau pengiriman ADK satker yang berada di 

bawah eselon 1 tersebut; 
8.2. UAPA dapat memantau seluruh UAPPA-W di lingkungan Depdiknas. 
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D. Aspek Pengendalian Internal 
Laporan Manajemen memegang peranan penting  dalam membantu  
pengendalian internal di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional 
khususnya dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga  informasi 
tentang  pelaksanaan  anggaran dapat dipantau dan dilaporkan dengan 
transparan, akurat serta memenuhi standar akuntabilitas.  Dengan adanya 
Laporan Manajemen, diharapkan pimpinan dapat melakukan kontrol internal 
terhadap unit–unit akuntansi yang menjadi tanggung jawabnya. 
 
Beberapa aspek yang mendukung terlaksananya pengendalian internal dalam 
laporan manajemen adalah: 
1. Laporan Manajemen hanya dapat diakses oleh Petugas Operator, 

Verifikator, dan Validator SAI SIMKeu Depdiknas dengan menggunakan 
identitas dan kata sandi sesuai dengan kewenangan masing-masing.  

2. Identitas dan kata sandi untuk mengakses SIMKeu Depdiknas diberikan 
kepada Petugas SAI untuk keamanan data, sehingga masing-masing 
petugas harus menjaga kerahasiaannya. 

3. Petugas SIMKeu Depdiknas tingkat wilayah, eselon 1 dan departemen 
dapat memantau ketaatan pengiriman laporan keuangan unit akuntansi 
yang berada di bawahnya. 

4. Data yang ditampilkan pada SIMKeu Depdiknas berasal dari sumber yang 
sama (ADK UAKPA) dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
E. Daftar Istilah 

1. Arsip Data Komputer, yang selanjutnya disingkat ADK, adalah arsip 
data berupa disket atau media penyimpanan digital lainnya yang 
berisikan data transaksi, data buku besar, dan/atau data lainnya; 

2. Barang Milik Negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh 
atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau berasal dari 
perolehan lainnya yang sah. 

3. Catatan atas Laporan Keuangan adalah laporan yang menyajikan 
informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai 
suatu pos yang disajikan dalam LRA, Neraca, dan LAK dalam rangka 
pengungkapan yang memadai; 

4. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disebut DIPA, 
adalah suatu dokumen pelaksanaan anggaran yang dibuat oleh 
Menteri/Pimpinan Lembaga serta disahkan oleh Direktur Jenderal 
Perbendaharaan atas nama Menteri Keuangan berfungsi sebagai 
dokumen pelaksanaan pembiayaan kegiatan serta dokumen pendukung 
kegiatan akuntansi pemerintah; 

5. Daya Serap adalah kemampuan suatu unit/satker/program dalam 
menyerap dana yang telah dianggarkan; 
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6. Dana Dekonsentrasi adalah dana yang berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Depdiknas yang dilaksanakan oleh 
Gubernur sebagai wakil pemerintah yang mencakup semua penerimaan 
dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan dekonsentrasi, tidak 
termasuk dana yang dialokasikan untuk instansi vertikal pusat di daerah; 

7. Dana Tugas Pembantuan adalah dana yang berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Departemen yang dilaksanakan oleh 
daerah yang mencakup semua penerimaan dan pengeluaran dalam 
rangka pelaksanaan Tugas Pembantuan di bidang pendidikan. 

8. Dokumen Sumber, yang selanjutnya disingkat DS, adalah dokumen 
yang berhubungan dengan transaksi keuangan yang digunakan sebagai 
sumber atau bukti untuk menghasilkan data akuntansi; 

9. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan Pengguna Anggaran/ 
Pengguna Barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan  
akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada 
entitas pelaporan; 

10. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau 
lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa 
laporan keuangan; 

11. Eselon I adalah pimpinan unit utama di lingkungan Departemen yang 
terdiri dari Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Direktur Jenderal 
Manajemen Pendidikan dasar dan Menengah, Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Direktur Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal, 
Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
dan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan;  

12. Jejaring Pendidikan Nasional yang selanjutnya disingkat Jardiknas, 
adalah jaringan tertutup (intranet) yang menghubungkan antara simpul 
pendidikan di seluruh Indonesia yang terdiri atas zona kantor, zona 
perguruan tinggi, zona sekolah, dan zona perorangan; 

13. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau 
beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur 
pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan 
sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya manusia), barang 
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari 
beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai masukan 
(input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa; 

14. Laporan Arus Kas, yang selanjutnya disingkat LAK, adalah laporan yang 
menyajikan informasi arus masuk dan keluar kas selama periode tertentu 
yang diklasifikasikan berdasarkan aktifitas operasi, investasi aset non-
keuangan, pembiayaan, dan non-anggaran; 
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15. Laporan BMN adalah laporan yang menyajikan posisi BMN pada awal 
dan akhir suatu periode serta mutasi BMN yang terjadi selama periode 
tersebut; 

16. Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban satker atas 
pelaksanaan APBN berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan 
Catatan atas Laporan Keuangan. Prosedur Pelaporan Keuangan ini 
merupakan muara dari proses perencanaan dan pelaksanaan anggaran 
dalam siklus anggaran. Laporan Keuangan ini disusun dengan 
berpedoman pada Sistem Akuntansi Instansi; 

17. Perekaman dokumen sumber adalah kegiatan memindahkan data-
data dalam lembaran kertas menjadi data-data elektronik; 

18. Proses pengiriman data adalah kegiatan membentuk data elektronik 
untuk dikirim; 

19. Satuan Kerja yang selanjutnya disebut Satker adalah Kuasa 
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang yang merupakan bagian dari 
suatu unit organisasi pada Kementerian Negara/Lembaga yang 
melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari suatu program; 

20. Sistem Akuntansi Instansi, yang selanjutnya disingkat SAI, adalah 
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari 
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan 
posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/ 
Lembaga; 

21. Sistem Akuntansi Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat 
SAKUN, adalah subsistem Akuntansi Pusat yang menghasilkan Laporan 
Arus Kas dan Neraca Kas Umum Negara (KUN); 

22. Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat, yang selanjutnya disingkat 
SAPP, adalah serangkaian prosedur manual maupun yang 
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan, 
pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi 
keuangan Pemerintah Pusat; 

23. Sistem Akuntansi Pusat, yang selanjutnya disingkat SiAP, adalah 
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari 
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan 
posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Keuangan 
selaku Bendahara Umum Negara; 

24. Sistem Akuntansi Umum, yang selanjutnya disingkat SAU, adalah 
subsistem Akuntansi Pusat yang menghasilkan Laporan Realisasi 
Anggaran Pemerintah Pusat dan Neraca; 

25. Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik 
Negara, yang selanjutnya disingkat SIMAK-BMN, adalah subsistem dari 
SAI yang merupakan serangkaian prosedur yang saling berhubungan 
untuk mengolah dokumen sumber dalam rangka menghasilkan informasi 
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untuk penyusunan neraca dan laporan BMN serta laporan manajerial 
lainnya sesuai ketentuan yang berlaku; 

26. Sistem Informasi Manajemen Keuangan Departemen Pendidikan 
Nasional yang selanjutnya disingkat SIMKeu Depdiknas, adalah 
serangkaian manual maupun aplikasinya yang berbasis web yang mampu 
mengintegrasikan/menghubungkan unit akuntansi di lingkungan 
Depdiknas khususnya aliran data mulai dari tingkat satker ke jenjang di 
atasnya sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal, 
cepat, tepat waktu, dan akuntabel, dengan memanfaatkan Jejaring 
Pendidikan Nasional (Jardiknas); 

27. Sistem Pengendalian Internal adalah proses yang integral pada 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dalam 
sebuah organisasi untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam 
pencapaian efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, untuk keandalan penyajian laporan 
keuangan pemerintah;  

28. Standar Akuntansi Pemerintahan adalah prinsip-prinsip akuntansi 
yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
pemerintah; 

29. Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disebut SPM, adalah 
dokumen yang diterbitkan oleh PA/KPA atau Pejabat Penandatangan SPM 
untuk mencairkan dana yang bersumber dari DIPA atau dokumen lain 
yang dipersamakan; 

30. Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disebut SP2D, 
adalah surat perintah yang diterbitkan oleh KPPN selaku Kuasa 
Bendahara umum Negara untuk pelaksanaan pengeluaran atas beban 
DIPA berdasarkan SPM; 

31. Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang  yang selanjutnya 
disebut UAPA/B adalah unit akuntansi pada tingkat Departemen; 

32. Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang Eselon I yang 
selanjutnya disebut UAPPA/B-E1 adalah unit akuntansi pada tingkat 
Eselon I yang ditetapkan oleh Menteri sesuai struktur Eselon pada 
Departemen; 

33. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran/Barang Wilayah 
yang selanjutnya disebut UAPPA/B-W adalah unit akuntansi yang berada 
pada tingkat provinsi yang ditetapkan oleh Menteri sebagai Koordinator 
provinsi. 

34. Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran/Barang yang 
selanjutnya disebut UAKPA/B adalah unit akuntansi yang berada pada 
tingkat Satker. 
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BAB II  
PROSEDUR PENGGUNAAN LAPORAN MANAJEMEN   

 
Laporan manajemen SIMKeu Depdiknas adalah salah satu aplikasi SIMKeu 
Depdiknas yang dapat diakses oleh setiap jenjang unit akuntansi di lingkungan 
Depdiknas. Akses dilakukan dengan membuka http://simkeu.depdiknas.go.id 
dengan menggunakan identitas dan kata sandi sebagai Petugas Operator, 
Verifikator atau Validator SAI yang telah ditetapkan dalam SK Mendiknas. 
 
A. Aplikasi Laporan Manajemen SIMKeu Depdiknas 
B. Aplikasi Laporan Manajemen dapat diakses oleh petugas SAI SIMKeu pada 

setiap jenjang unit akuntansi sesuai dengan kewenangannya. Aplikasi 
Laporan Manajemen menyediakan 3 (tiga) menu utama yaitu menu Status 
Kirim, menu Kebutuhan Pimpinan dan Kebutuhan Analisis. 
1. Status Kirim (Pemantauan Pengiriman ADK) 

1.1. Menu Status Kirim dikembangkan untuk memonitor pengiriman 
ADK dari unit akuntansi ke unit akuntansi jenjang di atasnya, 
seperti pengiriman ADK UAKPA oleh unit akuntansi Wilayah, Eselon 
1 dan Departemen, serta pengiriman ADK UAPPA-W oleh unit 
akuntansi Eselon 1 dan Departemen. 
Dengan menu ini, UAPPA-W, UAPPA-E1 dan UAPA dapat 
mengidentifikasi dengan cepat status pengiriman ADK unit 
akuntansi jenjang di bawahnya dan dapat segera mengingatkan 
unit akuntansi terkait untuk segera melakukan pengiriman. 

1.2. Pada menu Status Kirim terdapat beberapa sub menu yang 
berisikan tabel ringkasan, yang memuat daftar satuan kerja dan 
unit akuntansi tingkat wilayah di lingkungan Depdiknas, yang 
menggambarkan: 
1.2.1. Satuan kerja/Wilayah yang belum mengirimkan ADK laporan 

dengan warna merah; 
1.2.2. Satuan kerja/Wilayah yang sudah mengunggah tetapi belum 

melakukan proses kirim ADK dengan warna merah; 
1.2.3. Satuan kerja/Wilayah yang sudah mengirimkan ADK laporan 

bulan berjalan dengan warna kuning dan kode RL = 
Realisasi bulan berjalan; 

1.2.4. Satuan kerja/Wilayah sudah mengirimkan ADK laporan yang 
telah direkonsiliasi dengan warna biru dan kode RK = 
Rekonsiliasi; 

1.3. Pemantauan jumlah ADK yang terunggah dan terkirim dapat dilihat 
pada kolom Jumlah ADK Unggah, Jumlah ADK Kirim dan Jumlah 
Laporan dengan tujuan agar UAPPA-W, UAPPA-E1 dan UAPA dapat: 
1.3.1. memantau ketidakwajaran jumlah ADK yang dikirim; 
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1.3.2. mengidentifikasi kemungkinan kesalahan berkas dalam 
proses pelaporan; 

1.3.3. melakukan verifikasi silang dengan unit akuntansi di 
bawahnya berdasarkan informasi tersebut; 

 
2. Kebutuhan Pimpinan 

Menu Kebutuhan Pimpinan dikembangkan untuk kebutuhan para 
pimpinan pada seluruh jenjang unit akuntansi di lingkungan Depdiknas 
dengan tujuan untuk melihat gambaran umum pelaksanaan anggaran 
dan kegiatan di lingkungan Depdiknas sesuai dengan kewenangan 
masing-masing. Informasi yang ditampilkan pada Menu Kebutuhan 
Pimpinan merupakan kondisi perkembangan pelaksanaan dan realisasi 
anggaran pada unit akuntansi yang berada dalam tanggungjawabnya, 
yaitu 
 
2.1. Realisasi Anggaran 

Sub menu Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan 
antara pagu dan realisasi anggaran periode tertentu berdasarkan 
data SAI. Tabel yang ditampilkan adalah Tabel Perbandingan Pagu 
dan Realisasi Anggaran menurut: 
2.1.1. Satker; 
2.1.2. Unit Utama/Unit Eselon 1; 
2.1.3. Jenis Kewenangan; 
2.1.4. Jenis Pengeluaran. 
Di samping itu, tabel yang ditampilkan adalah tabel analisis yang 
membagi satuan kerja ke dalam Interval Persentase Realisasi untuk 
membantu memberikan informasi mengenai analisis perkembangan 
realisasi dengan menampilkan jumlah satker yang realisasinya 
antara 0% – 15%, 16% – 25%, 26% – 50%, 51% – 75%, dan  
76% – 100%. 

2.2. Daya Serap Anggaran 
Sub menu Daya Serap Anggaran menggambarkan perbandingan 
pagu terhadap realisasi anggaran berdasarkan SPM, SP2D dan SAI, 
yang menampilkan Tabel Daya Serap Anggaran menurut: 
2.2.1. Satker 
2.2.2. Unit Utama 
2.2.3. Jenis Kewenangan 
2.2.4. Jenis Pengeluaran 

 
3. Kebutuhan Analisis 

Menu Kebutuhan Analisis menggambarkan laporan keuangan dengan 
menampilkan perbandingan data yang lebih rinci sebagai alat bantu untuk 
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menganalisis laporan keuangan. Tabel dalam menu Kebutuhan Analisis 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keakuratan laporan, 
kekeliruan yang mungkin terjadi akibat kesalahan pencatatan atau 
pembukuan maupun ketidakwajaran data. Selain itu, menu ini  
dikembangkan untuk memberikan data pendukung tentang pelaksanaan 
anggaran pada unit akuntansi di lingkungan Depdiknas, dengan tampilan 
sebagai berikut. 
3.1. Rekapitulasi Anggaran dan Realisasi Per Unit Utama, Per Jenis 

Belanja, dan 
3.1.1. Per Jenis Kantor 

a. Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi 
b. Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi  

3.1.2. Per Sumber Dana  
a. Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi  
b. Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi  

3.1.3. Per Satker  
a. Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi  
b. Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi  

3.1.4. Per Program  
a. Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi  
b. Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi  

3.1.5. Per Kegiatan  
a. Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi  
b. Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi  

3.2. Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran  
3.3. Grafik Laporan Realisasi Anggaran  
3.4. Perbandingan Neraca Tahun Anggaran n dan n-1   
3.5. Rincian Penerimaan Negara dan Hibah  
3.6. Perbandingan Realisasi Berdasarkan SPM dan SP2D  
3.7. Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi Per Eselon 1  

3.7.1. Per Akun  
3.7.2. Per Jenis Belanja  

3.8. Perbandingan Realisasi Belanja Tahun n dan n-1 Per Akun  
3.8.1. Per Akun  
3.8.2. Per Jenis Belanja  

3.9. Perbandingan Realisasi Belanja Antar Eselon 1  
3.9.1. Per Akun  
3.9.2. Per Jenis Belanja  
3.9.3. Grafik 
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C. Akses Menu Laporan Manajemen 
Akses menu Laporan Manajemen dapat dilakukan oleh Petugas Operator, 
Verifikator atau Validator SAI Depdiknas dengan cara login  pada SIMKeu 
Depdiknas pada alamat http://simkeu.depdiknas.go.id dengan menggunakan 
identitas dan kata sandi masing-masing. 
Petunjuk penggunaan aplikasi ini menggunakan contoh pengguna yang 
memiliki hak akses untuk aplikasi SAK dan SIMAK-BMN. Untuk masuk ke 
dalam Laporan Manajemen SIMKeu, ikuti langkah-langkah berikut. 
1. Jalankan internet browser, (dianjurkan untuk memakai Internet Explorer). 

Kemudian ketik http://simkeu.depdiknas.go.id (lihat gambar 1) dan tekan 
tombol enter, secara otomatis tampil halaman seperti pada gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Alamat SIMKeu Depdiknas 

 
2. Klik menu Transaksi dari Halaman Utama (lihat Gambar 2) untuk 

menampilkan Halaman Masuk. Akan tampil halaman seperti pada 
gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Halaman Utama SIMKeu 

2 
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Gambar 3. Halaman Masuk 

 

3. Isi kotak isian Identitas dengan mengetik identitas pengguna. 
4. Isi kotak isian Sandi dengan mengetik kata sandi pengguna. 
5. Klik tanda panah di bawah Tahun Anggaran untuk memilih tahun 

anggaran. 
Catatan : Kotak isian Identitas, Sandi, dan Tahun Anggaran harus 
diisi lengkap untuk bisa  masuk ke dalam aplikasi. 

6. Klik tombol , secara otomatis sistem akan menampilkan 
halaman Beranda Transaksi SIMKeu (lihat Gambar 6). Tampilan ini 
berbeda-beda sesuai dengan jenjang unit akuntansi (Satuan Kerja, 
Wilayah, Eselon 1 atau Departemen) dan tergantung pula dengan aplikasi 
apa saja yang dapat diakses.  

6.1. Bila tombol  pada gambar 3 diklik sebelum mengisi 
kolom Identitas, kolom Sandi dan memilih Tahun Anggaran, 
secara otomatis sistem akan menampilkan kotak pesan seperti 
gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4. Kotak pesan jika ada bagian login yang belum diisi 

3 

4 

5 

6 
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6.2. Bila identitas atau kata sandi yang dimasukkan salah atau belum 
terdaftar, secara otomatis sistem akan menampilkan kotak pesan 
seperti gambar 5 di bawah ini. 
 

 
Gambar 5. Kotak pesan identitas atau kata sandi salah 

 
6.3. Bila identitas dan sandi yang dimasukkan sudah benar, maka akan 

muncul  tampilan seperti gambar 6 di bawah ini. 

 
Gambar 6. Halaman Beranda (home) transaksi SIMKeu 

 

7. Untuk menampilkan sub menu Laporan Manajemen, klik SAK atau SIMAK-
BMN dan akan tampil sub menu yang salah satunya adalah Lap. 
Manajemen seperti pada gambar 7 di bawah ini.  

 

7 
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Gambar 7. Sub-menu SAK/SIMAK-BMN 

 
 

8. Untuk masuk ke dalam sub menu Laporan Manajemen, klik LAP. 
MANAJEMEN (lihat gambar 7), secara otomatis menampilkan gambar 8 
untuk laporan manajemen tingkat UAPPA-W/E1/UAPA dan gambar 9 
untuk laporan manajemen tingkat UAKPA. 

 

 
Gambar 8. Sub menu Laporan Manajemen tingkat Wilayah, Eselon 1 dan Departemen 
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Gambar 9. Sub menu Laporan Manajemen tingkat Satker 

 

9. Pada tingkat wilayah, eselon 1 dan departemen, sub menu Laporan 
Manajemen yang tersedia adalah Status Kirim, Kebutuhan Pimpinan 
dan Kebutuhan Analisis, sedangkan untuk tingkat satker hanya ada 
Laporan Manajemen Kebutuhan Analisis.  

 
 
D. Akses Menu Pemantauan Pengiriman ADK 

1. Penggunaan Pemantauan Pengiriman ADK 
1.1. Pemantauan Pengiriman ADK terdapat pada Menu Status Kirim 

yang merupakan sub menu dari Laporan Manajemen pada jenjang 
Wilayah, Eselon 1, dan Departemen merupakan status 
pengiriman ADK dari UAKPA dan UAPPA-W.  

1.2. Untuk masuk ke dalam menu Pemantauan Pengiriman, klik sub 
menu Status Kirim, akan tampil halaman seperti pada gambar 
10. 

1.3. Untuk tingkat Wilayah, Menu Status Kirim hanya ada sub menu 
Status Pengiriman ADK UAKPA, sedangkan untuk tingkat 
Departemen dan Eselon 1, Menu Status Kirim terdiri dari 2 (dua) 
sub menu Status Pengiriman ADK UAKPA dan Status Pengiriman 
ADK UAPPA-W. 
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Gambar 10. Menu Status Pengiriman ADK UAKPA 

 
1.4. Status pengiriman dibedakan dengan warna berbeda pada kolom 

Saldo Awal dan pengiriman ADK Bulan dengan penjelasan 
sebagai berikut. 

 

Tampilan Keterangan 

 
 

Kotak merah tanpa 
huruf di dalamnya 

Satuan kerja yang 
bersangkutan belum 
mengirimkan Saldo 
awal/berkas kirim 

 
 

Kotak kuning 
dengan huruf RL di 
dalamnya 

Satuan kerja yang 
bersangkutan sudah 
mengirimkan Saldo awal/file 
kirim laporan bulan berjalan 
sampai dengan tanggal 
pengiriman 

 
 

Kotak biru dengan 
huruf RK di 
dalamnya 

Satuan kerja yang 
bersangkutan sudah 
mengirimkan berkas kirim 
yang sudah direkonsiliasi 

 

 

RL 

RK 
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2. Pemantauan Pengiriman ADK UAKPA 
Menu Status Kirim ADK UAKPA memiliki dua sub-menu, yaitu 
Rekapitulasi dan Rinci Per Eselon 1. 
2.1. Rekapitulasi Pengiriman oleh UAKPA 

2.1.1. Pada menu ini, ditampilkan rekapitulasi atau jumlah satuan 
kerja yang sudah mengirimkan ADK untuk tiap bulan. 

2.1.2. Jika sub-menu Rekapitulasi dipilih, sesuai dengan 
jenjangnya akan muncul tampilan seperti di bawah ini. 

 
 

 
 

 
Gambar 11. Pemantauan Pengiriman ADK dari UAKPA di tingkat UAPA dan UAPPA-W  

(dengan contoh gambar untuk tingkat UAPA) 

 

Untuk mengetahui status pengiriman per bulan, pilihlah 
bulan bersangkutan pada Bulan, kemudian klik tombol 
Proses. Pada gambar di atas dicontohkan status 
pengiriman pada bulan November dengan penjelasan 
kolom tabel sebagai berikut. 
• Kolom 1, No., merupakan nomor urut daftar Eselon 1 

atau Wilayah; 
• Kolom 2, merupakan nama Eselon 1 Depdiknas 

untuk tingkat UAPPA-W dan UAPA: Eselon 1; 
sedangkan untuk tingkat UAPPA-E1: Wilayah, 
merupakan daftar provinsi UAPPA-W di bawah Eselon 
1 terkait; 

• Kolom 3, Satker, merupakan jumlah UAKPA yang 
sudah mengirimkan ADK saldo awal atau file kirim 
pada bulan yang dipilih (pada contoh ini, November 
2009).  

Kolom 2 

Kolom 3 Kolom 4 

Kolom 5 

Kolom 1 
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• Kolom 4, Saldo Awal, merupakan jumlah ADK saldo 
awal yang dikirimkan UAKPA pada bulan yang dipilih 
(pada contoh ini, November 2009 tidak tertera jumlah 
ADK Saldo Awal karena hanya dikirim pada bulan 
Januari). 

 

  

  
Gambar 12. Pemantauan Pengiriman ADK dari UAKPA pada tingkat Eselon 1  

(contoh gambar untuk Ditjen Dikti) 

 

• Kolom 5, Laporan Keuangan, merupakan jumlah 
ADK file kirim minggu ke II dan ke IV yang dikirimkan 
pada bulan yang dipilih (pada contoh ini, November 
2009).  

• Total, merupakan jumlah satker, jumlah saldo awal 
dan jumlah laporan keuangan yang telah dikirim. 

• Jumlah Total Satker/SA/LK, merupakan jumlah 
total UAKPA di bawah UAPPA-W/E1/UAPA sesuai 
dengan jenjangnya, jumlah total ADK Saldo Awal dan 

Kolom 
1 Kolom 2 

Kolom 3 
Kolom 4 

Kolom 5 
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jumlah total ADK Laporan Keuangan yang seharusnya 
dikirim. 

• %, merupakan persentase perbandingan Total 
jumlah satker/ADK Saldo Awal/ADK Laporan Keuangan 
dengan Jumlah Total Satker/SA/LK. 

 
2.2. Pemantauan Pengiriman ADK UAKPA Rinci Per Eselon 1  

2.2.1. Tabel Rinci per Eselon 1 untuk jenjang wilayah, eselon 1 
dan departemen memiliki perbedaan pada: 

• Judul tabel; 
• Fungsi pemilahan per eselon 1 pada tingkat 

departemen; 
2.2.2. Untuk menampilkan gambar tabel pemantauan tersebut, 

klik sub-menu Rinci Per Eselon 1 seperti gambar 13 di 
bawah ini. Penjelasan kolom tabel pemantauan pengiriman 
adalah sebagai berikut. 
• No., merupakan nomor urut daftar UAKPA yang 

diklasifikasikan per UAPPA-E1 terkait; 

• Kode, merupakan keterangan kode UAKPA; 
• Unit Kerja, merupakan nama UAKPA; 
• Jumlah ADK Unggah, merupakan jumlah ADK yang 

sudah diunggah; 

• Jumlah ADK Kirim, merupakan jumlah ADK yang 
sudah dikirim ke jenjang di atasnya; 

• Saldo Awal, memperlihatkan status pengiriman Saldo 
Awal untuk UAKPA terkait; 

• Pengiriman ADK Bulan Jan, Feb, dan seterusnya 
memperlihatkan status pengiriman berkas kirim pada 
bulan bersangkutan untuk UAKPA terkait; 
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Gambar 13. Rincian Pemantauan Pengiriman ADK dari UAKPA pada jenjang Departemen 

 
3. Pemantauan Pengiriman ADK UAPPA-W 

Menu Pemantauan Pengiriman ADK UAPPA-W terdapat pada jenjang 
Eselon 1 dan Departemen. Menu Pengiriman oleh UAPPA-W ini 
memiliki dua sub-menu, yaitu Rekapitulasi Pengiriman oleh UAPPA-W 
dan Rinci Per Eselon 1, yang menampilkan rincian satuan kerja yang 
sudah dan belum mengirimkan ADK untuk tiap Eselon 1. 
3.1. Rekapitulasi Pemantauan Pengiriman ADK oleh UAPPA-W 

3.1.1. Sub Menu Rekapitulasi menampilkan rekapitulasi atau 
ringkasan jumlah UAPPA-W yang sudah mengirimkan ADK 
untuk tiap bulan. 

3.1.2. Jika sub-menu Rekapitulasi dipilih, sesuai dengan 
jenjangnya akan muncul tampilan seperti pada gambar 14 
di bawah ini. 

3.1.3. Untuk mengetahui status pengiriman dari suatu bulan, 
pilihlah bulan bersangkutan pada Status Bulan, kemudian 
klik tombol Proses.  
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Gambar 14. Rekapitulasi Pemantauan Pengiriman ADK dari UAPPA-W pada jenjang Eselon 1 

 
Gambar 15. Rekapitulasi Pengiriman dari UAPPA-W pada jenjang departemen 

 
3.1.4. Tabel pemantauan pengiriman ADK UAPPA-W dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 
• Kolom 1, No., merupakan nomor urut daftar provinsi 

di Indonesia (pada UAPPA-E1) atau daftar Eselon 1 
(pada UAPA); 

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 

Kolom 5 

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 

Kolom 5 
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• Kolom 2, Untuk tingkat UAPPA-E1: Provinsi, 
merupakan Provinsi di seluruh Indonesia; 
Untuk tingkat UAPA: Eselon 1, merupakan daftar 
Eselon 1 Depdiknas; 

• Kolom 3, Wilayah, merupakan jumlah UAPPA-W 
yang sudah mengirimkan ADK saldo awal atau file 
kirim pada bulan yang dipilih (pada contoh ini, 
November 2009).  

• Kolom 4, Saldo Awal, merupakan jumlah ADK saldo 
awal yang dikirimkan UAPPA-W pada bulan yang dipilih 
(pada contoh ini, November 2009 tidak tertera jumlah 
ADK Saldo Awal karena hanya dikirim pada bulan 
Januari). 

• Kolom 5, Laporan Keuangan, merupakan jumlah 
ADK file kirim minggu ke II dan ke IV yang dikirimkan 
pada bulan yang dipilih (pada contoh ini, November 
2009).  

• Total, merupakan jumlah UAPPA-W, jumlah ADK saldo 
awal dan jumlah ADK laporan keuangan yang telah 
dikirim. 

• Jumlah Total Wilayah/SA/LK, merupakan jumlah 
total UAPPA-W, jumlah ADK Saldo Awal, dan jumlah 
ADK LK yang seharusnya diterima. 

• %, merupakan persentase perbandingan Total jumlah 
satker/ADK Saldo Awal/ADK Laporan Keuangan dengan 
Jumlah Total Satker/SA/LK. 

 
3.2. Pemantauan Pengiriman ADK oleh UAPPA-W Rinci Per Eselon 1  

3.2.1. Tabel Rinci per Eselon 1 untuk jenjang eselon 1 dan 
departemen memiliki perbedaan pada: 

• Judul tabel; 
• Fungsi pemilahan per eselon 1 pada tingkat 

departemen; 
3.2.2. Untuk menampilkan gambar tabel pemantauan tersebut, 

klik sub-menu Rinci Per Eselon 1 seperti gambar 16 di 
bawah ini. 
Penjelasan kolom tabel pemantauan pengiriman adalah 
sebagai berikut. 
• Kode, merupakan keterangan kode Wilayah; 
• Eselon 1, merupakan nama Eselon 1 terkait. 
• Wilayah, merupakan UAPPA-W yang mengirim ADK; 



Pedoman Laporan Manajemen SIM Keuangan Depdiknas 

 

22 |  Sistem Informasi Manajemen Keuangan Depdiknas  

• Jumlah ADK Unggah, merupakan jumlah ADK yang 
sudah diunggah; 

• Jumlah ADK Kirim, merupakan jumlah ADK yang 
sudah dikirim ke jenjang di atasnya; 

• Saldo Awal, memperlihatkan status pengiriman Saldo 
Awal untuk UAKPA terkait; 

• Pengiriman ADK Bulan Jan, Feb, dan seterusnya 
memperlihatkan status pengiriman berkas kirim pada 
bulan bersangkutan untuk UAPPA-W terkait; 

 

 
Gambar 16. Rincian Pengiriman dari UAPPA-W jenjang Eselon 1 

 
 
E. Penggunaan Laporan Manajemen Kebutuhan Pimpinan dan 

Kebutuhan Analisis 
 

1. Menu Akses Cepat 
1.1. Pengaturan menu akses cepat halaman Laporan Manajemen 

Kebutuhan Pimpinan dan Kebutuhan Analisis pada SIMKeu 
Depdiknas memberikan kemudahan bagi petugas SAI. Menu akses 
cepat tersebut terdapat pada bagian kiri dan bagian atas halaman, 
dengan contoh: 
• Menu Akses Cepat bagian atas halaman:   

 

 
Gambar 17. Menu akses cepat (atas) 
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• Menu Akses Cepat bagian kiri halaman:   

 

 
Gambar 18. Menu akses cepat (kiri) 

 
1.2. Perpindahan antar halaman pada Kebutuhan Pimpinan dan 

Kebutuhan Analisis dapat menuju ke halaman selanjutnya yang 
ditampilkan satu layar penuh (tanpa menu akses cepat bagian kiri 
halaman). Untuk kembali ke halaman-halaman sebelumnya, dapat 
dilakukan dengan menggunakan menu akses cepat bagian atas 
halaman seperti contoh di bawah ini: 

 

 
Gambar 19. Menu untuk Laporan Manajemen 

 
Untuk menuju halaman-halaman sebelumnya, klik pada tautan yang 
berwarna kuning, akan langsung ditampilkan halaman tersebut. 

 
2. Angka Dalam Ribuan Rupiah 

Pada judul kolom beberapa tabel di halaman laporan manajemen 
terdapat keterangan (Rp.000) yang berarti bahwa angka yang tertera 
pada kolom tersebut adalah dalam ribuan rupiah. 
 

 
Gambar 20. Judul Kolom Tabel 

 
3. Pemilahan dan Pemilihan  

 Pada halaman laporan manajemen, terdapat fitur pilihan untuk 
menyaring informasi yang ditampilkan seperti fitur pemilahan 
berdasarkan Eselon 1 dan pemilihan bulan. 
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3.1. Pemilahan Berdasarkan Eselon 1 
Fitur pilihan Eselon 1 pada halaman laporan manajemen seperti 
gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 21. Pemilihan Eselon 1 

 
Untuk memilah data sesuai dengan Eselon 1 yang diinginkan, klik 
pada tanda panah yang ada di sebelah kanan tulisan ESELON 1, 
maka akan ditampilkan gambar seperti di bawah ini. 

 

 
Gambar 22. Eselon 1 yang Sedang Dipilih 

 
Pilih Eselon yang diinginkan, kemudian klik tombol Proses untuk 
melanjutkan. 

 
3.2. Pemilihan Bulan  

Fitur pilihan bulan bertujuan untuk menyaring informasi agar 
ditampilkan sesuai dengan periode bulan yang dipilih. Pada 
halaman laporan manajemen ini, fitur pilihan bulan menunjukkan 
status laporan sampai dengan bulan tertentu seperti gambar di 
bawah ini. 

 

 
Gambar 23. Pemilihan status sampai dengan bulan tertentu 

 
Untuk memilih bulan yang diinginkan, klik pada tanda panah yang 
ada di sebelah kanan tulisan STATUS S.D. BULAN, maka akan 
ditampilkan gambar seperti di bawah ini. 
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Gambar 24. Pemilihan status sampai dengan bulan yang dipilih 

 
Pilih bulan yang diinginkan, kemudian klik tombol Proses untuk 
melanjutkan. 

 
 
4. Klasifikasi Presentase 

Untuk membedakan dan mengidentifikasi secara cepat besarnya 
prosentase realisasi anggaran pada tabel-tabel laporan manajemen yang 
diklasifikasikan menurut tinggi rendahnya penyerapan anggaran, masing-
masing kolom diberi warna: 
 
 

 
Gambar 25. Perbedaan warna kolom sesuai klasifikasi presentase realisasi anggaran 

 
• Warna Merah menunjukkan 0  – 15% dari realisasi anggaran 
• Warna Coklat menunjukkan 16 – 30% dari realisasi anggaran 
• Warna Kuning menunjukkan 31 – 45% dari realisasi anggaran 

• Warna Biru Muda menunjukkan 46 – 60% dari realisasi anggaran 
• Warna Biru menunjukkan 61 – 75% dari realisasi anggaran 
• Warna Hijau menunjukkan 76 – 100% dari realisasi anggaran 
 

5. Cetak 
5.1. Tabel yang ditampilkan dalam Menu Laporan Manajemen dapat 

dicetak ke format berkas PDF dengan mengklik tombol Cetak yang 
berada di halaman tersebut (lihat gambar 26).  
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Gambar 26. Fitur cetak pada halaman Laporan Manajemen 

 
5.2. Setelah tercetak dalam bentuk berkas PDF (lihat contoh gambar 

27), berkas tersebut:  
5.2.1. dapat disimpan dalam kamar data (folder) atau  
5.2.2. dapat dicetak dengan printer yang tersedia dan tersambung 

dengan komputer PC yang digunakan. 
 

5.1. 
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Gambar 27. Fitur cetak pada halaman Laporan Manajemen 

 

 

F. Akses Laporan Manajemen Kebutuhan Pimpinan 
Laporan Manajemen Kebutuhan Pimpinan terdapat pada Menu 
Kebutuhan Pimpinan yang merupakan sub menu dari Laporan 
Manajemen pada jenjang Wilayah, Eselon 1, dan Departemen. 
 
1. Untuk masuk ke dalam Menu Kebutuhan Pimpinan, klik sub menu 

Kebutuhan Pimpinan, akan tampil halaman seperti pada gambar 28. 
Selanjutnya untuk melihat tabel-tabel Laporan Manajemen Kebutuhan 
Pimpinan, klik judul dan sub judul tabel seperti yang ditampilkan pada 
gambar 28. 

 

5.2.1. 5.2.2. 
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Gambar 28. Menu Laporan Manajemen Kebutuhan Pimpinan 

   
 

2. Realisasi Anggaran 
Sub menu Realisasi Anggaran, menampilkan tabel perbandingan pagu 
anggaran dengan realisasi anggaran yang dibelanjakan berdasarkan SAI. 
Untuk menampilkan tabel, klik pada sub judul Realisasi Anggaran (lihat 
gambar 28). 
2.1. Tabel Realisasi Anggaran Per Satker dan Per Unit Utama  

Untuk masuk pada menu ini, lihat gambar 28, pilih sub menu Per 
Satker (gambar 29) atau per Unit Utama (gambar 30). Tabel yang 
membandingkan antara alokasi pagu anggaran dengan realisasi 
anggaran ini ditampilkan dengan kolom – kolom sebagai berikut. 
2.1.1. Kode, menampilkan kode Eselon 1 dan kode Satker; 
2.1.2. Nama, menampilkan nama Eselon 1 dan nama Satker; 
2.1.3. Unit Utama (pada gambar 30), menampilkan kode dan 

nama unit Eselon 1; 
 

2
. 

3
. 

Judul  

Sub Judul 
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Gambar 29. Tabel Realisasi Anggaran per Satker Departemen Pendidikan Nasional 
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Gambar 30. Tabel Realisasi Anggaran per Unit Utama Departemen Pendidikan Nasional 

 
2.1.4. Jenis Belanja, menampilkan Jenis Belanja (Belanja 

Pegawai, Belanja barang, belanja modal, belanja bantuan 
sosial); 

2.1.5. Alokasi , menampilkan alokasi pagu anggaran berdasarkan 
SAI; 

2.1.6. Realisasi, menampilkan realisasi anggaran total dan per 
jenis belanja berdasarkan SAI; 

2.1.7. Persentase, menampilkan hasil persentase perbandingan 
realisasi anggaran terhadap alokasi pagu anggaran 
berdasarkan SAI. 

 
 

2.2. Tabel Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Kewenangan 
dan Berdasarkan Jenis Pengeluaran 
Untuk melihat tabel ini, lihat gambar 28, pilih sub judul Berdasarkan 
Jenis Kewenangan atau Berdasarkan Jenis Pengeluaran. Pada menu 
ini, akan ditampilkan tabel Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis 
Kewenangan (lihat gambar 31) dan tabel Realisasi Anggaran 
Berdasarkan Jenis Pengeluaran (lihat gambar 32). Tabel-tabel 
tersebut membandingkan pagu anggaran dengan realisasi anggaran 
dengan kolom – kolom sebagai berikut. 

 
 



Pedoman Penggunaan Laporan Manajemen SIM Keuangan Depdiknas – 1/2009 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Depdiknas  |31 

 
Gambar 31. Tabel Realisasi Anggaran per Jenis Kewenangan 

 
 

 
Gambar 32. Tabel Realisasi Anggaran per Jenis Pengeluaran 

 

2.2.1. Jenis Kewenangan (pada gambar 31), menampilkan 
satuan kerja dengan jenis kewenangan yaitu Kantor Pusat, 
Kantor Daerah, Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan; 
Jenis Pengeluaran (pada gambar 32), menampilkan jenis 
pengeluaran, yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang, Belanja 
Modal, atau Belanja Bantuan Sosial; 

2.2.2. Pagu, menampilkan pagu anggaran berdasarkan SAI; 
2.2.3. Realisasi, menampilkan realisasi anggaran total dan per 

jenis kewenangan pada gambar 31 dan per jenis belanja 
pada gambar 32; 
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2.2.4. Persentase, menampilkan hasil persentase perbandingan 
realisasi anggaran terhadap pagu anggaran berdasarkan 
SAI. 

 

2.3. Analisis Realisasi Anggaran Per Interval % Realisasi 
Untuk masuk pada menu ini, lihat gambar 28, klik pada sub judul 
Analisis Realisasi Anggaran Per Interval Persentase Realisasi, akan 
tampil tabel seperti pada gambar 33. Tabel ini menampilkan 
realisasi anggaran dari seluruh satuan kerja yang dikelompokkan 
berdasarkan persentase realisasi belanja mulai dari yang terendah 
sampai dengan yang tertinggi. Perbandingan yang ditampilkan 
adalah alokasi pagu anggaran terhadap realisasi anggaran dan 
analisis sisa anggaran dari kelompok tersebut dengan total sisa 
pagu anggaran, sebagai berikut. 
2.3.1. Interval Persentase Realisasi, menampilkan 

pengelompokan satuan kerja dengan masing-masing 
persentase hasil realisasi anggarannya yang dibedakan: 

• Kelompok Interval 0  – 15% dengan warna Merah; 
• Kelompok Interval 16 – 30% dengan warna Coklat; 
• Kelompok Interval 31 – 45% dengan warna Kuning; 
• Kelompok Interval 46 – 60% dengan warna Biru Muda; 
• Kelompok Interval 61 – 75% dengan warna Biru; 
• Kelompok Interval 76 – 100% dengan warna Hijau. 

2.3.2. Jumlah Satker, menampilkan jumlah satker yang realisasi 
anggarannya berada pada kelompok interval tersebut; 

 

 
Gambar 33. Tabel Realisasi Anggaran tingkat Departemen berdasarkan SP2D 

   
2.3.3. Alokasi, menampilkan total jumlah alokasi anggaran (pagu) 

berdasarkan SP2D pada kelompok interval tersebut; 



Pedoman Penggunaan Laporan Manajemen SIM Keuangan Depdiknas – 1/2009 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Depdiknas  |33 

2.3.4. Realisasi, menampilkan total jumlah realisasi anggaran 
berdasarkan SP2D pada kelompok interval tersebut; 

2.3.5. % Realisasi, menampilkan persentase realisasi anggaran 
dibandingkan dengan alokasi pagu anggaran; 

2.3.6. Sisa, menampilkan jumlah sisa pagu anggaran (alokasi 
pagu dikurangi realisasi) pada kelompok interval tersebut; 

2.3.7. % Sisa, menampilkan persentase sisa anggaran 
dibandingkan dengan total sisa pagu anggaran. 

 
3. Daya Serap Anggaran 

Sub menu Daya Serap Anggaran menampilkan tabel perbandingan 
alokasi pagu anggaran dan realisasi anggaran berdasarkan SPM, SP2D 
dari DJPb, dan SAI. Untuk menampilkan tabel, klik pada sub judul Daya 
Serap Anggaran (gambar 28). 
3.1. Tabel Daya Serap Anggaran Per Satker dan Tabel Daya 

Serap Anggaran Per Unit Utama 
Untuk masuk pada menu ini, lihat gambar 28, dan klik pada sub 
judul Per Satker (gambar 34) atau Per Unit Utama (gambar 35) 
menu Daya Serap Anggaran. Tabel yang ditampilkan adalah daya 
serap secara rinci per jenis belanja dengan membandingkan alokasi 
pagu dengan realisasi anggaran dan persentasenya berdasarkan 
SPM, SP2D dan SAI, dengan tabel sebagai berikut. 
 

 

 
Gambar 34. Tabel Daya Serap Anggaran Per Satker 
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Gambar 35. Tabel Daya Serap Anggaran Per Unit Utama 

 
 

3.1.1. Pada tabel per satker, Kode menampilkan kode Satker 
atau Eselon 1 dan Nama Satker atau Eselon 1; sedangkan 
pada tabel per unit utama, Unit Utama menampilkan 
kode dan nama unit Eselon 1; 

3.1.2. Pada tabel per satker, Jenis Belanja, menampilkan Jenis 
Belanja (Belanja Pegawai, Belanja barang, belanja modal, 
belanja  bantuan sosial); 

3.1.3. Alokasi, menampilkan alokasi pagu anggaran sesuai 
dengan DIPA terakhir yang tercatat dalam ADK SAI yang 
dikirim setiap bulan oleh satker. Pada tabel per satker, 
ditampilkan jumlah pagu anggaran per jenis belanja, 
sedangkan pada tabel per unit utama ditampilkan jumlah 
pagu anggaran per Eselon 1; 

3.1.4. Realisasi, menampilkan realisasi daya serap anggaran 
berdasarkan SPM, SP2D, dan SAI dengan ketentuan: 
o Nilai SPM adalah angka berdasarkan data SPM pada 

Biro Keuangan untuk Kantor Pusat (57 satker)  per 
periode tertentu, sedangkan satker di luar DKI Jakarta 
didasarkan pada nilai SP2D dari Departemen 
Keuangan; 

o Nilai SP2D adalah angka berdasarkan data dari 
Departemen Keuangan per periode tertentu; 

o Nilai SAI adalah angka berdasarkan data dari Unit 
Utama (kompilasi dari ADK satker secara berjenjang) 
yang diterima per periode tertentu; 

3.1.5. Persentase adalah angka perbandingan realisasi terhadap 
alokasi pagu anggaran untuk masing-masing nilai SPM, 
SP2D dan SAI.  
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3.2. Tabel Daya Serap Anggaran per Jenis Kewenangan dan per 

Jenis Pengeluaran 
Untuk masuk pada menu ini, lihat gambar 28 dan klik pada sub 
judul Per Jenis Kewenangan, akan tampil tabel seperti pada gambar 
36, atau klik pada sub judul Per Jenis Pengeluaran (gambar 37). 
Tabel Daya Serap Anggaran ini, menampilkan pagu, realisasi, dan 
persentase anggaran per jenis kewenangan dan per jenis 
pengeluaran berdasarkan SP2D, dengan kolom-kolom sebagai 
berikut. 
3.2.1. Jenis Kewenangan (pada gambar 36), menampilkan 

satuan kerja dengan jenis kewenangan yaitu Kantor Pusat, 
Kantor Daerah, pengelola dana Dekonsentrasi dan Tugas 
Pembantuan; 
Jenis Pengeluaran (pada gambar 37), menampilkan jenis 
pengeluaran, yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang, Belanja 
Modal, dan Belanja Bantuan Sosial; 
 

 
Gambar 36. Daya Serap Anggaran per Jenis Kewenangan 

 

 
Gambar 37. Daya Serap Anggaran per Jenis Belanja 
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3.2.2. Pagu, menampilkan alokasi pagu anggaran berdasarkan 

SP2D; 
3.2.3. Realisasi, menampilkan realisasi anggaran berdasarkan 

SP2D per jenis kewenangan pada gambar 36 dan per jenis 
belanja pada gambar 37; 

3.2.4. Persentase, menampilkan hasil persentase perbandingan 
realisasi anggaran terhadap alokasi pagu anggaran 
berdasarkan SP2D. 

 
3.3. Analisis Daya Serap Anggaran Per Interval % Realisasi 

Untuk masuk pada menu ini, lihat gambar 28, klik pada sub judul 
Analisis Daya Serap Anggaran Per Interval Persentase Realisasi, 
akan tampil tabel seperti pada gambar 38. Tabel ini menampilkan 
daya serap anggaran dari seluruh satuan kerja yang dikelompokkan 
berdasarkan persentase realisasi belanja berdasarkan SP2D mulai 
dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi. Perbandingan 
yang ditampilkan adalah alokasi pagu anggaran terhadap realisasi 
anggaran dan analisis sisa anggaran dari kelompok tersebut dengan 
total sisa pagu anggaran, sebagai berikut. 
3.3.1. Interval Persentase Realisasi, menampilkan 

pengelompokan satuan kerja dengan masing-masing 
persentase hasil realisasi anggarannya yang dibedakan: 
• Kelompok Interval 0  – 15% dengan warna Merah; 

• Kelompok Interval 16 – 30% dengan warna Coklat; 
• Kelompok Interval 31 – 45% dengan warna Kuning; 
• Kelompok Interval 46 – 60% dengan warna Biru Muda; 
• Kelompok Interval 61 – 75% dengan warna Biru; 
• Kelompok Interval 76 – 100% dengan warna Hijau. 

 

 
Gambar 38. Tabel Daya Serap Anggaran Per Interval % Realisasi 
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3.3.2. Jumlah Satker, menampilkan jumlah satker yang realisasi 
anggarannya berada pada kelompok interval tersebut; 

3.3.3. Alokasi, menampilkan total jumlah alokasi anggaran (pagu) 
berdasarkan SP2D pada kelompok interval tersebut; 

3.3.4. Realisasi, menampilkan total jumlah realisasi anggaran 
berdasarkan SP2D pada kelompok interval tersebut; 

3.3.5. % Realisasi, menampilkan persentase realisasi anggaran 
dibandingkan dengan alokasi anggaran; 

3.3.6. Sisa, menampilkan jumlah sisa pagu anggaran (alokasi 
dikurangi realisasi) pada kelompok interval tersebut; 

3.3.7. % Sisa, menampilkan persentase sisa anggaran 
dibandingkan dengan total sisa pagu anggaran. 

 
G. Akses Laporan Manajemen Kebutuhan Analisis 

Laporan Manajemen Kebutuhan Analisis terdapat pada Menu 
Kebutuhan Analisis yang merupakan sub menu dari Laporan Manajemen 
dan dapat diakses oleh petugas SAI pada setiap jenjang unit akuntansi di 
lingkungan Depdiknas. Menu ini dikembangkan sebagai data pendukung 
Laporan Manajemen Kebutuhan Pimpinan. 
1. Untuk masuk ke dalam Menu Kebutuhan Analisis, klik sub menu 

Kebutuhan Analisis, akan tampil halaman seperti pada gambar 39. 
2. Selanjutnya, untuk membuka tabel-tabel Kebutuhan Analisis, klik pada 

judul tabel yang terdaftar dalam halaman Kebutuhan Analisis ini (lihat 
gambar 39). 

 

 
Gambar 39. Menu Kebutuhan Analisis 

1 
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3. Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama dan Per Belanja, 
Perbandingan Pagu Awal, Pagu Akhir dan Realisasi  
Untuk masuk ke dalam menu ini lihat gambar 39. Tabel-tabel pada menu 
Rekapitulasi Anggaran per Unit Utama dan Per Belanja  ini menampilkan 
rincian perbandingan antara pagu awal, pagu akhir dan realisasi 
anggaran termasuk persentase realisasi terhadap pagu awal. Laporan 
Rekapitulasi Anggaran ditampilkan dalam 5 (lima) kategori berbeda yaitu 
per Jenis Kantor, per Sumber Dana, per Satker, Per Program dan per 
Kegiatan.  
Setiap kategori menampilkan 2 (dua) jenis tabel yaitu 1 tabel 
perbandingan pagu awal, pagu akhir dan realisasi anggaran,  dan 1 tabel 
perbandingan pagu akhir dan realisasi anggaran. Kolom-kolom pada 
tabel-tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

  

 
Gambar 40. Tabel Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama, Per Belanja dan Per Jenis Kantor 

 
3.1. Unit Pelaksana 

Pada kolom unit pelaksana menampilkan Kode dan Nama Eselon 1, 
serta kategori tabel: 
3.1.1. per Jenis Kantor yang menampilkan Kantor Pusat, Kantor 

Daerah, Dekonsentrasi, dan Tugas Pembantuan (lihat gambar 
40); 

3.1.2. per Sumber Dana yang menampilkan jenis sumber dana 
Rupiah Murni, Pinjaman Luar Negeri, Hibah Luar Negeri, 
Rupiah Murni Pendamping, dan Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (lihat gambar 41); 
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Gambar 41. Tabel Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama, Per Belanja dan Per Sumber Dana 

 
 

 
Gambar 42. Tabel Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama, Per Belanja dan Per Satker 

 
3.1.3. per Satker yang menampilkan seluruh satker di lingkungan 

Depdiknas yang dikelompokkan berdasarkan unit Eselon 1 
(lihat gambar 42); 

3.1.4. per Program yang menampilkan kode dan nama program 
Depdiknas yang dikelompokkan berdasarkan unit Eselon 1 
(lihat gambar 43); 
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Gambar 43. Tabel Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama, Per Belanja dan Per Program 

 
3.1.5. per Kegiatan yang menampilkan kode dan nama kegiatan 

Depdiknas yang dikelompokkan per unit Eselon 1 (lihat 
gambar 44). 

 

 
Gambar 44. Tabel Rekapitulasi Anggaran Per Unit Utama, Per Belanja dan Per Kegiatan 
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3.2. Jenis Belanja yaitu belanja pegawai, barang, modal dan bantuan 
sosial dengan angka: 
3.2.1. Pagu awal adalah pagu yang ditetapkan pada tanggal 31 

Desember tahun anggaran n-1; 
3.2.2. Pagu akhir adalah pagu berdasarkan data DIPA terakhir 

(revisi) yang tercatat dalam ADK laporan SAI yang dikirim 
oleh satker; 

3.2.3. Realisasi yang menampilkan pagu yang telah 
dibelanjakan berdasarkan SP2D; 

3.2.4. Presentase yang menampilkan persentase hasil 
perbandingan realisasi dengan pagu akhir.  

 

 

4. Tabel Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran 
Untuk masuk ke tabel ini, lihat gambar 39, klik pada sub judul Ringkasan 
Laporan Realisasi Anggaran, akan ditambilkan tabel seperti pada gambar 
45. Tabel ini menampilkan angka LRA tahun anggaran berjalan (n) dan 
angka LRA tahun sebelumnya (n-1) sebagai pembanding serta persentase 
kenaikan/penurunan Realisasi Anggaran. 

 

 
Gambar 45. Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran 

 
Kolom – kolom pada tampilan tabel ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  
4.1. Uraian menampilkan Pendapatan Negara dan Hibah serta Belanja 

Negara per sumber dana; 
4.2. Tahun Anggaran berjalan (n), contoh pada gambar 45 adalah 

tahun 2009, menampilkan 3 kolom yaitu Anggaran, Realisasi dan 
Persentase realisasi terhadap anggaran; 

4.3. Tahun Anggaran sebelumnya (n-1), contoh pada gambar 45 
adalah tahun 2008, menampilkan 3 kolom yaitu Anggaran, Realisasi 
dan Persentase realisasi terhadap anggaran; 
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4.4. Kenaikan/Penurunan menampilkan  
4.4.1. hasil dari angka tahun anggaran berjalan (n) dikurangi 

angka tahun sebelumnya (n-1) untuk Anggaran dan 
Realisasi; 

4.4.2. persentase dari angka kenaikan/penurunan dibandingkan 
dengan tahun anggaran sebelumnya (n-1). 
 

5. Grafik Laporan Realisasi Anggaran 
5.1. Tampilan Grafik LRA 

Untuk masuk ke dalam menu ini, lihat gambar 39, klik pada sub 
judul Grafik Laporan Realisasi Anggaran. Grafik ini menampilkan 
perbandingan harapan (target) dan pencapaian realisasi anggaran 
untuk periode tahun anggaran berjalan. Angka harapan yang 
digambarkan dengan garis merah diambil dari rencana realisasi 
anggaran sesuai dengan yang tertera pada halaman 3 DIPA satuan 
kerja, sedangkan pencapaian realisasi anggaran yang digambarkan 
dengan balok biru ditampilkan berdasarkan SAI. 

 

 
Gambar 46. Grafik Laporan Realisasi Anggaran 

 
 
 

4.2.1. 
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5.2. Pemasukkan Data Rencana Realisasi  
Rencana realisasi anggaran sesuai dengan halaman 3 DIPA satuan 
kerja harus dimasukkan secara manual oleh masing-masing satuan 
kerja dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
5.2.1. Pada tampilan Grafik Laporan Realisasi Anggaran, klik Ubah 

Rencana Realisasi yang terdapat di bagian bawah grafik 
(Gambar 46), akan menampilkan format isian seperti pada 
gambar 47; 

5.2.2. Masukkan nilai rencana realisasi anggaran di setiap bulan 
dengan mengetikkan nilainya pada kotak isian disamping 
bulan yang dimaksud dengan ketentuan: 
Nilai yang diisikan adalah kumulatif nilai rencana 
realisasi anggaran dari bulan Januari sampai dengan bulan 
yang dimaksud. Contoh: Untuk nilai rencana pencairan 
anggaran bulan Maret, angka yang dimasukkan adalah 
rencana pencairan Januari, Februari, dan Maret. 
 

 
Gambar 47. Tampilan Untuk Memasukkan Data Rencana Pencairan Anggaran 

 
5.2.3. Setelah diisi dengan benar dan sesuai dengan DIPA Satker, 

klik Ubah untuk menyimpan nilai rencana realisasi 
anggaran, secara otomatis akan kembali ke tampilan seperti 
Gambar 46. 

4.2. 

4.3. 
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6. Tabel Perbandingan Neraca Tahun Anggaran Berjalan dengan 

Tahun Sebelumnya 
Untuk mengakses tabel ini, klik menu, sesuai contoh yang tercantum 
pada gambar 39, Perbandingan Neraca Tahun Anggaran 2009 dan 
2008, akan tampil tabel seperti pada gambar 48. Tabel ini dikembangkan 
untuk menganalisis neraca tahun anggaran berjalan dibandingkan 
dengan tahun anggaran sebelumnya dilengkapi dengan angka dan 
persentase kenaikan/penurunan. 
 

 
Gambar 48. Tabel Perbandingan Neraca Tahun Anggaran n dengan n-1 

 
Kolom – kolom pada tabel ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  
6.1. Uraian, menampilkan uraian yang terdapat pada tabel Neraca, yaitu 

Aset (aset lancar, aset tetap, dan aset lainnya), Kewajiban 
(kewajiban jangka pendek), dan Ekuitas Dana (ekuitas dana lancar 
dan ekuitas dana investasi); 

6.2. Tahun Neraca, menampilkan Tahun Anggaran berjalan (n) dan 
sebelumnya (n-1); 

6.3. Kenaikan Penurunan, menampilkan hasil dari angka neraca tahun 
n dikurangi angka neraca tahun n-1; 

6.4. Persentase, menampilkan angka persentase berdasarkan 
perbandingan antara kenaikan/penurunan dengan neraca tahun n-1. 

 
7. Tabel Rincian Pendapatan Negara dan Hibah 

Untuk membuka tabel ini, lihat gambar 39, klik menu Rincian Pendapatan 
Negara dan Hibah, akan tampil tabel seperti pada gambar 49. Tabel ini 
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menampilkan rekapitulasi rincian penerimaan negara dan hibah yang 
membandingkan estimasi dan realisasi pendapatan. Kolom–kolom yang 
terdapat pada tampilan ini adalah: 
7.1. Kode, merupakan kode jenis Pendapatan; 
7.2. Uraian, merupakan jenis Pendapatan; 

 

 
Gambar 49. Tabel Rincian Pendapatan Negara dan Hibah 

 
7.3. Estimasi Pendapatan dan Hibah, menampilkan angka estimasi 

pendapatan berdasarkan DIPA tahun anggaran berjalan yang tercatat 
dalam SAI; 

7.4. Realisasi Pendapatan dan Hibah, menampilkan angka realisasi 
pendapatan yang tercatat dalam SAI; 

7.5. Persentase, menampilkan angka persentase perbandingan realisasi 
pendapatan dengan estimasi.  

 
8. Tabel Perbandingan Realisasi Berdasarkan SPM dengan SP2D  

Untuk membuka tabel ini, lihat gambar 39, klik pada menu Perbandingan 
Realisasi Berdasarkan SPM dan SP2D, akan tampil tabel seperti pada 
gambar 50. Tabel ini menampilkan rincian realisasi anggaran per unit 
utama, per satker dan per belanja, antara SPM dan SP2D. Tabel ini dapat 
digunakan untuk mencocokkan keakuratan antara SPM dengan SP2D, 
dengan kolom-kolom berikut. 
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8.1. Unit Pelaksana, menampilkan Kode dan Nama Satuan Kerja  yang 
dikelompokkan berdasarkan Eselon 1;  

8.2. Jenis Belanja, menampilkan jenis belanja: Pegawai, Barang, Modal, 
dan Bantuan Sosial; 

8.3. SPM, menampilkan nomor dan tanggal dikeluarkannya SPM oleh 
penerbit SPM pada tahun anggaran berjalan, serta jumlah nilai SPM. 
Sumber data SPM pada gambar 50 belum tersedia; 

8.4. SP2D, menampilkan nomor dan tanggal dikeluarkannya SP2D oleh 
KPPN terkait pada tahun anggaran berjalan serta jumlah nilai SP2D 
yang dibayarkan; 

 

 
Gambar 50. Tabel Perbandingan Realisasi SPM dengan SP2D 

 
9. Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi Per Eselon 1  

Untuk membuka tabel ini, lihat gambar 39, cari menu Rincian 
Perbandingan Pagu dan Realisasi Per Eselon 1. Menu ini memiliki sub 
menu rincian perbandingan pagu dan realisasi per Eselon 1 per akun dan 
rincian perbandingan pagu dan realisasi per Eselon 1 per jenis belanja, 
yang juga menampilkan persentase perbandingan realisasi terhadap 
pagu. 
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9.1. Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi Per Eselon 1 Per 
Akun 
Tabel ini (gambar 51) menampilkan perbandingan pagu dan 
realisasi per akun dengan kolom – kolom berikut. 
9.1.1. Jenis Belanja, menampilkan kode jenis belanja per akun 

yang dikelompokkan per jenis belanja pegawai, belanja 
barang, belanja modal, dan belanja bantuan sosial; 

9.1.2. Uraian, menampilkan jenis belanja sesuai dengan kode 
yang tercantum pada kolom jenis belanja; 

9.1.3. Pagu, menampilkan pagu atau alokasi anggaran 
berdasarkan DIPA terakhir tahun anggaran berjalan; 

9.1.4. Realisasi, menampilkan angka realisasi belanja yang 
terakumulasi sampai dengan bulan terkait; 

9.1.5. Persentase, menampilkan angka persentase realisasi 
dibandingkan dengan pagu. 

 

 
Gambar 51. Tabel Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi per Eselon 1 dan per Akun 

 
9.2. Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi Per Eselon 1 Per 

Jenis Belanja 
Tabel ini (gambar 52) menampilkan perbandingan pagu dan 
realisasi per akun dengan kolom – kolom berikut. 
9.2.1. Jenis Belanja, menampilkan kode dan nama jenis belanja 

yaitu belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, dan 
belanja bantuan sosial; 

9.2.2. Uraian, menampilkan kode dan nama klasifikasi belanja 
(BKPK) terkait; 

9.2.3. Pagu, menampilkan pagu atau alokasi anggaran 
berdasarkan DIPA terakhir tahun anggaran berjalan; 
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Gambar 52. Tabel Rincian Perbandingan Pagu dan Realisasi per Eselon 1 dan per Jenis Belanja 

 
9.2.4. Realisasi, menampilkan angka realisasi belanja yang 

terakumulasi sampai dengan bulan terkait; 
9.2.5. Persentase, menampilkan angka persentase realisasi 

dibandingkan dengan pagu. 
 

10. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Tahun Anggaran Berjalan 
(n) dan sebelumnya (n-1) 
Untuk membuka tabel ini, sebagai contoh pada gambar 39, klik 
Perbandingan Realisasi Belanja Tahun 2009 dan 2008. Tabel-tabel pada 
menu ini menampilkan perbandingan tahun anggaran berjalan dengan 
tahun anggaran sebelumnya mengenai realisasi belanja per akun dan 
per jenis belanja, yang juga menampilkan persentase perbandingan 
realisasi terhadap pagu. 

 
10.1.   Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 

Berjalan (n) dan sebelumnya (n-1) Per Akun 
Tabel ini (gambar 53) menampilkan perbandingan realisasi 
belanja per akun dengan kolom – kolom berikut. 
10.1.1. Kode, menampilkan kode Akun yang dikelompokkan 

per jenis belanja pegawai, belanja barang, belanja 
modal, dan belanja bantuan sosial; 

10.1.2. Uraian, menampilkan jenis belanja sesuai dengan kode 
yang tercantum pada kolom kode Akun; 

10.1.3. Tahun n (tertulis 2009) menampilkan angka realisasi 
tahun anggaran berjalan; 
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Gambar 53. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Tahun n dan n-1 per Akun 

 
10.1.4. Tahun n–1 (tertulis 2008) menampilkan angka realisasi 

tahun anggaran sebelumnya; 
10.1.5. Kenaikan/Penurunan menampilkan angka hasil dari 

realisasi tahun n dikurangi realisasi tahun n-1; 
10.1.6. Persentase, menampilkan angka persentase kenaikan / 

penurunan realisasi dibandingkan dengan tahun anggaran n-
1. 

 
10.2. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Tahun Anggaran 

Berjalan (n) dan sebelumnya (n-1) Per Jenis Belanja 
Tabel ini (gambar 54) menampilkan perbandingan realisasi belanja 
per jenis belanja dengan kolom – kolom berikut. 
10.2.1. Kode, menampilkan kode klasifikasi belanja (BKPK) yang 

dikelompokkan per jenis belanja pegawai, belanja barang, 
belanja modal, dan belanja bantuan sosial; 

10.2.2. Uraian, menampilkan nama belanja sesuai dengan kode 
klasifikasi belanja yang tercantum pada kolom kode; 

10.2.3. Tahun n (tertulis 2009) menampilkan angka realisasi tahun 
anggaran berjalan; 

10.2.4. Tahun n–1 (tertulis 2008) menampilkan angka realisasi 
tahun anggaran sebelumnya; 
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Gambar 54. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Tahun n dan n-1 per Akun 

 
10.2.5. Kenaikan/Penurunan menampilkan angka hasil dari 

realisasi tahun n dikurangi realisasi tahun n-1; 
10.2.6. Persentase, menampilkan angka persentase 

kenaikan/penurunan realisasi dibandingkan dengan tahun 
anggaran n-1. 

 
 

11. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Antar Eselon 1  
Untuk membuka tabel ini, lihat gambar 39. Tabel ini menampilkan 
perbandingan realisasi belanja antar Eselon 1 per akun dan per jenis 
belanja, yang juga menampilkan persentase perbandingan realisasi 
terhadap pagu. 

 
11.1. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Antar Eselon 1 

Per Akun 
 



Pedoman Penggunaan Laporan Manajemen SIM Keuangan Depdiknas – 1/2009 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Depdiknas  |51 

 
Gambar 55. Tabel perbandingan realisasi belanja antar Eselon 1 per Akun 

 
Tabel ini (gambar 55) menampilkan perbandingan antar Eselon 1 
realisasi belanja per akun dengan kolom – kolom berikut. 
11.1.1. Jenis Belanja, menampilkan kode akun yang 

dikelompokkan per jenis belanja; 
11.1.2. Uraian, menampilkan nama belanja sesuai dengan kode 

akun yang tertera pada kolom jenis belanja; 
11.1.3. Kolom nama Eselon 1, menampilkan persentase realisasi 

anggaran terhadap pagu; 
11.1.4. Total, menampilkan angka persentase total realisasi 

anggaran Depdiknas per akun; 
 

11.2. Tabel Perbandingan Realisasi Belanja Antar Eselon 1 Per 
Jenis Belanja 
Tabel ini (gambar 56) menampilkan perbandingan realisasi belanja 
per jenis belanja dengan kolom – kolom berikut. 

 

 

Gambar 56. Tabel Perbandingan Belanja antar Eselon 1 per Jenis Belanja 
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11.2.1. Jenis Belanja, menampilkan kode klasifikasi belanja 

(BKPK) yang dikelompokkan per jenis belanja; 
11.2.2. Uraian, menampilkan nama belanja sesuai dengan kode 

klasifikasi belanja yang tertera pada kolom jenis belanja; 
11.2.3. Kolom nama Eselon 1, menampilkan persentase realisasi 

anggaran terhadap pagu; 
11.2.4. Total, menampilkan angka persentase total realisasi 

anggaran Depdiknas per jenis belanja; 
 

11.3. Grafik Perbandingan Realisasi Belanja Antar Eselon 1 
Berdasarkan Tabel Perbandingan Belanja antar Eselon 1, grafik ini 
(gambar 57) dikembangkan untuk dapat mengidentifikasi secara 
cepat realisasi belanja yang dibandingkan antar Eselon 1. Tampilan 
grafik ini berupa balok per Eselon 1 yang menunjukkan realisasi dan 
sisa anggaran yang belum dibelanjakan. 

 
Grafik ini dapat menampilkan realisasi belanja  
• per jenis belanja dengan memilih jenis belanja pada kotak pilihan 
pada judul grafik; 

• per periode pelaporan dengan memilih bulan pada kotak pilihan 
pada judul grafik. 

 

Gambar 56. Grafik Perbandingan Realisasi Belanja antar Eselon 1 
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BAB III  
PENUTUP 

 
 
Buku Pedoman Penggunaan Laporan Manajemen SIMKeu Depdiknas ini dibuat 
untuk memudahkan para pimpinan dan petugas pelaporan keuangan di 
lingkungan Depdiknas dalam menganalisis laporan keuangan dan mengambil 
kebijakan. Kami menyadari bahwa pengembangan aplikasi Laporan Manajemen 
masih terdapat kekurangan, karena itu kami memerlukan saran dan kritik yang 
membangun demi kesempurnaan buku pedoman dan aplikasi Laporan 
Manajemen ini sebagai upaya peningkatan opini laporan keuangan Depdiknas.  
 
Saran dan kritik yang membangun akan diperhatikan dalam pengembangan 
SIMKeu Depdiknas lebih lanjut sehingga dapat menunjang Kebutuhan 
Pimpinan maupun Petugas SAI Depdiknas dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
 


